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Mayoritas Parpol
Abaikan Keterwakilan
Caleg Perempuan

Implikasi serius dari tidak dipenuhinya kuota
30% caleg perempuan oleh parpol inlah tidak

sahnya pencalonan.
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AYORITAS partai
pelitk (parpol) ridak
memennhi jumlah mi-
nimal 30 perempuan

untuk scjumlah dacrah pemilihan,
Berdesarkan penelusuran Network
for Democracy and Electoral Integri-
ty (Metgrit) terhadap daftar calon te-
tap (DCT) yang diterapkan Komisi Pe
milihan Urnum (KPI), safu-zanmya
parpol vang daftar calon mementhi

keterwakilan perempuoan paling
sedikit 30% ialah Partai Keadilan
Sejahtera (PKS), Dari 580 caleg PKS di
A4 daerah pemilihan (dapil], di seriap
dapil telah memenuhi keterwakilan
perempuan alas 304,

Ti sisi lain, Partai Kehangkitan
Eangza (PEE) menjadi partai politik
peserta Pemilu 2024 yang paling
hamyak tidak memenuhi kunta mini-
mal 30 keterwakilan perempuan
caleg di 84 daerah pemilihan (dapil).

Koalisi Masyarakat Sipil Peduli Ke-
rerwakilan Perempuan mengungkap
keterwakilan perempuan caleg PKE
i 29 dapil masih kurang dari 309

Direktur Eksekunif Netgreit Hadar
Nafis Gumay mengatakan hanyak-
nya jumlah dapil yang tidak di-
penuhi parpol teckail keterwakilan
caleg perempuian telah mencareng
deklarasi pemilu berintegritas yang
dilakukan penyelenggara pemilu
helum lama ini.

KM, sambungny s, terkesan mem-
biarkan hal itu terjadi. “KFU jelas
melakukan pemblaran atas pelang
gavan sistem pencalonan pemiln dan
amanat undang undang,™ ujarnya
melalui keterangan terubis, ketmarin,

Kunta minimal rersebut dihinng
berdazarkan pembagian 30% keter-
wikilan perempuan caleg dengan
jumnlah kursi di setiap dapil. Pada
dapil Aceh T yvang memperebutkan
7 kursi, mizalnya, jumlah kuota
minimial 3% perempuan caleg yang
wajib didaftarkan setiap partai poli-
tik ialah 3. Jumlah itu herazal dari

pembulatan angka pecahan desimal
dari pewmbaghan 30% di antara 7
kursi, yaknd 2,1

Anggota Dewan Pembina Per-
Tudem Tit Anggraini mengatakan
T Heasi serius dard dhdak dipenuhi-
nya kuota 30% caleg perempuan
oleh parpol ialah tidak sahnya
pencalonan, Oleh karena i, jika d
dak dikoreksi, daftar calon menjadi
inkonstitusional. “Disa berbuntut
gugatan perselisihan hasil pemiln di
Mahkamah Konsinrusi (MK], hal ini
pastinya menurunkan indeks demo-
krast Indonesia” andasnya.

Sehelumnya, Kema KPD Hasyim
Asv'ari mengatakan tak ada sanksi
bagi parpol yang daftar calonnya
di seriap dapil ridak memenuhi
paling sedikit 3% perempuan. It
dischabkan U Pemilu hanya meng
atur ketentuan dan fdak memuat
sanksibagi parpol yang tidak melak-
sanakannya.

Selanjurmya, parpol dengan dapdl
rerbanyak yang kuota keterwakilan
perempuannye tidak terpenuhi se-

telah PEB ialah PDI Perjuangan (26
dapill, Partai Demakrat (24 dapil),
Partai Golkar dan Partai Gerindra
(22 dapil), PEN (21 dapil).
Berikutya ialah, Partad Gelora (19
dapil], PAN (17 dapil), Partal Naslem
dan PBE (16 dapill, PPP (12 dapil),
Partad Caruda (% dapil), Partoi Buruh
6 dapil), Partai Perindo dan Parai
Ummat (5 dapil), dan P31 {4 dapil).

Kandas

Mediasi kedus antara mantan
Ketua Dewan Perwakilan Daerah
(1R} RT Irman Gusman dan KPU
yang digelar Fawaslu RI tak mem-
buahkan hasil. Lrman pun menerus
kan laporannya sctelah dicoret KPU
RI dari DCT Pemily Legishatif DED
RIZ024 ke proses persidangan. KPU
Rl mencoret nama Irman dari DCT
karena helum melewar maza jeda 5
tahun seusaibebas daritahanan. Ir-
man merupakan mantan terpidana
kasus suap impar gnla Perum Bulog
yang barubebas pada 26 Seprember
09, (P-3)
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